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Abstract 
As a print media, posters are often used as an information medium to convey its message. Horror 
films are films that seek to provoke emotions in the form of fear and horror from viewers. 
Storylines often involve themes of death, the supernatural, or mental illness. Typography is the art 
and science of arranging a rule consists of Persian writing letters - letters to convey a message 
simple rule, with the purpose of the message delivered in good and easy to digest and do not leave 
the beauty of artistic value rule as stated in the creation of the work. Rizal Mantovani besides 
known as the director of the video clip of the most sought after, the man who entered the film 
industry since 1992, is a director that produces many horror films. Starting with horror movie titled 
Jelangkung who made it into the top box office in 2001. ‘Kuntilanak Trilogy’ followed this where he 
won the best director award at the Bali International Film Festival for the film Kuntilanak3. 
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PENDAHULUAN 
Film horor merupakan sebuah genre yang 
berkembang dalam film, film horor 
menyuguhkan ketakutan, kengerian, dan 
ketegangan pada penontonnya. Biasanya di 
film horor mengandung berbagai kekuatan, 
kejadian dan karakter jahat yang berasal dari 
dunia supernatural yang berhubungan 
dengan kehidupan kita di dunia sehari-hari 
atau dunia nyata. Tujuan dari dibuatnya film 
ini pun pada dasarnya untuk meneror 
penonton melalui berbagai adegan dengan 
menggunakan tokoh yang menakutkan. 
Rizal Mantovani lahir di Jakarta pada 12 
Agustus 1967, rizal kerap bermukim di luar 
negeri, mulai dari Yugoslavia, Iran, Colombo, 
hingga Srilangka karena profesi sang ayah 
yang bekerja sebagai diplomat. Saat tinggal 
di Srilangka sekitar tahun 1983, Rizal yang 
kala itu masih tercatat sebagai siswa kelas 2 
SMA Overseas Children's School Colombo 
mulai berkenalan dengan video musik. Selain 
dikenal sebagai sutradara video klip yang 
paling dicari, pria yang masuk dalam industri 
film sejak 1992 ini adalah sutradara yang 
banyak memproduksi film horor. Dimulai 
dengan film horor berjudul Jelangkung yang 
berhasil masuk dalam jajaran box office pada 
2001. Kemudian disusul dengan 'Kuntilanak 
Trilogi' dimana ia berhasil meraih 
penghargaan sebagai sutradara terbaik 
dalam Bali International Film Festival untuk 
film Kuntilanak 3.  
(Sumber:http://www.tokohindonesia.com) 
  
Berikut ini adalah filmografi horor yang 
disutradarai oleh Rizal Mantovani: 
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Jelangkung (2001) 
 
Kuntilanak 2006 
 
 
Kuntilanak 2 (2007) 
 
 
Kuntilanak (2008) 
 
Kesurupan (2008) 
 
 
Mati Suri (2009) 
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Air Terjun Pengantin (2009) 
 
Taring (2010)                           
 
            Jenglot Pantai Selatan (2011) 
 
9 Poster film horor yang di sutradarai oleh 
Rizal Mantovani 
PEMBAHASAN 
Tipografi adalah perpaduan antara seni dan 
teknik untuk mengatur tulisan sehingga 
membuat makna tulisan tersebut 
tersampaikan dengan baik secara visual. 
Tipografi merupakan unsur pelengkap yang 
harus diperhatikan dalam mendesain. 
Contohnya, jika salah memilih jenis font, 
ukuran font, perataan tulisan, maka akan 
membuat desain anda terasa hambar, 
ditertawakan, kurang enak dibaca, bahkan 
diolok-olok pembaca karena tulisan yang 
acak-acakan. 
Pengolahan tipografi tidak hanya terbatas 
lewat pemilihan jenis font, ukuran font, 
kerning, leading, dekorasi dan sebagainya, 
tetapi juga pada kesesuaian antara tema dan 
kesan yang ingin ditunjukkan. Banyak 
desainer web yang begitu tidak paham dan 
tidak memedulikan, tipografi dalam desain 
webnya. Alhasil karya desain web mereka 
terkesan hambar karena tidak ada 
perpaduan tipografi bahkan article susah 
untuk dibaca. 
Ada empat buah prinsip pokok tipografi yang 
sangat mempengaruhi keberhasilan suatu 
desain tipografi yaitu legibility, clarity, 
visibility, dan readability. Legibility adalah 
kualitas pada huruf yang membuat huruf 
tersebut dapat terbaca. Dalam suatu karya 
desain, dapat terjadi cropping, overlapping, 
dan lain sebagainya, yang dapat 
menyebabkan berkurangnya legibilitas 
daripada suatu huruf. Untuk menghindari ini, 
maka seorang desainer harus mengenal dan 
mengerti karakter daripada bentuk suatu 
huruf dengan baik. Selain itu, penggunaan 
huruf yang mempunyai karakter yang sama 
dalam suatu kata dapat juga menyebabkan 
kata tersebut tidak terbaca dengan tepat. 
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Readibility adalah penggunaan huruf dengan 
memperhatikan hubungannya dengan huruf 
yang lain sehingga terlihat jelas. Dalam 
menggabungkan huruf dan huruf, baik untuk 
membentuk suatu kata, kalimat atau tidak, 
desainer harus memperhatikan hubungan 
antara huruf yang satu dengan yang lain. 
Khususnya spasi antar huruf. Jarak antar 
huruf tersebut tidak dapat diukur secara 
matematika, tetapi harus dilihat dan 
dirasakan. Ketidaktepatan menggunakan 
spasi dapat mengurangi kemudahan 
membaca suatu keterangan yang membuat 
informasi yang disampaikan pada suatu 
desain komunikasi visual terkesan kurang 
jelas. Huruf-huruf yang digunakan mungkin 
sudah cukup legible, tetapi apabila pembaca 
merasa cepat capai dan kurang dapat 
membaca teks tersebut dengan lancar, maka 
teks tersebut dapat dikatakan tidak readible.  
Pada papan iklan, penggunaan spasi yang 
kurang tepat sehingga mengurangi 
kemudahan pengamat dalam membaca 
informasi dapat mengakibatkan pesan yang 
disampaikan tidak seluruhnya ditangkap 
oleh pengamat. Apabila hal ini terjadi, maka 
dapat dikatakan bahwa karya desain 
komunikasi visual tersebut gagal karena 
kurang komunikatif. Kerapatan dan 
kerenggangan teks dalam suatu desain juga 
dapat mempengaruhi keseimbangan desain. 
Teks yang spasinya sangat rapat akan terasa 
menguasai bidang void dalam suatu bentuk, 
sedangkan teks yang berjarak sangat jauh 
akan terasa lebih seperti tekstur. 
Prinsip yang ketiga adalah visibility. Yang 
dimaksud dengan visibility adalah 
kemampuan suatu huruf, kata, atau kalimat 
dalam suatu karya desain komunikasi visual 
dapat terbaca dalam jarak baca tertentu. 
Fonts yang kita gunakan untuk headline 
dalam brosur tentunya berbeda dengan yang 
kita gunakan untuk papan iklan. Papan iklan 
harus menggunakan fonts yang cukup besar 
sehingga dapat terbaca dari jarak tertentu. 
Setiap karya desain mempunyai suatu target 
jarak baca, dan huruf-huruf yang digunakan 
dalam desain tipografi harus dapat terbaca 
dalam jarak tersebut sehingga suatu karya 
desain dapat berkomunikasi dengan baik. 
Prinsip pokok yang terakhir adalah clarity, 
yaitu kemampuan huruf-huruf yang 
digunakan dalam suatu karya desain dapat 
dibaca dan dimengerti oleh target pengamat 
yang dituju. Untuk suatu karya desain dapat 
berkomunikasi dengan pengamatnya, maka 
informasi yang disampaikan harus dapat 
dimengerti oleh pengamat yang dituju. 
Beberapa unsur desain yang dapat 
mempengaruhi clarity adalah, visual 
hierarchy, warna, pemilihan type, dan lain-
lain. Analisis terhadap tipografi dalam poster 
film horor garapan Rizal Mantovani dengan 
menggunakan 4 prinsip pokok tipografi 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
 
a. JELANGKUNG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Visual effect yang digunakan adalah adalah 
efek gradient overlay 
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Prinsip pokok tipografi pada film 
Jelangkung. 
 
Legibility 
Judul film Jelangkung memiliki legibility yang 
baik. Selain karena judul film pada poster 
tersebut dapat terbaca, penggunaan gradasi 
warna dari warna merah-oranye-hijau muda-
hijau tua, sangat kontras dengan warna latar 
belakang poster yang didominasi oleh 
gradasi warna hitam hijau keabuan. Hal ini 
dapat mempengaruhi legibility atau tingkat 
keterbacaan dari sebuah judul film. 
 
Readability 
Susunan huruf pada judul film Jelangkung 
memiliki readibility yang baik. Interval ruang 
pada susunan antar huruf judul film sedikit 
rapat satu sama lain, tetapi jarak atau 
kerning antar huruf sudah tepat sehingga 
memudahkan judul film pada poster dapat 
terbaca. Penggunaan jenis huruf dekoratif 
(decorative font) yang tidak berlebihan, 
menimbulkan kesan simpel dan sederhana 
pada tipografi judul film. Adanya efek 
gradient overlay pada tipografi judul film, 
tidak mengurangi unsur keterbacaan atau 
mempengaruhi readibility. 
 
Visibility  
Visibility pada tipografi judul film Jelangkung 
cukup terbaca. Dengan ukuran 5 cm x 12 cm 
pada media poster yang berukuran 60 cm x 
40 cm, tipografi judul film Jelangkung dapat 
terbaca dalam jarak pandang 3-5 m. 
Melebihi jarak tersebut, tipografi judul film 
ini kurang terbaca. Penggunaan citra visual 
bentuk huruf yang condensed atau meninggi, 
semakin membuat tipografi judul film ini 
kurang terbaca dalam jarak pandang normal 
yaitu 6 m.  
 
Clarity 
Penambahan efek visual pada tipografi judul 
film semakin membuat clarity pada poster 
film ini terbaca. Dengan menggunakan jenis 
huruf dekoratif atau decorative font dan 
penambahan efek tetesan darah atau melty 
blood serta efek gradasi warna gradient 
overlay, semakin menimbulkan kesan horor 
yang terdapat pada tipografi judul film horor 
pada umumnya. Warna yang digunakan 
adalah gradasi dari warna merah-oranye-
hijau keabuan muda-hijau keabuan tua, 
yaitu warna darah dan warna yang suram 
dan mencekam, sebagai representasi dari 
film horor yang memang penuh dengan 
darah dan suasana yang mencekam. 
 
b. KUNTILANAK, KUNTILANAK 2, 
KUNTILANAK 3 
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Visual effect yang digunakan Texture Bevel 
and Emboss, Efek Scratches, Efek Drop 
Shadow 
 
Prinsip pokok tipografi pada film 
Kuntilanak, Kuntilanak 2, Kuntilanak 3. 
 
Legibility 
Judul film Kuntilanak, Kuntilanak 2, 
Kuntilanak 3 memiliki legibility yang baik. 
Selain karena judul film pada poster tersebut 
dapat terbaca, warna merah pada font judul 
film dengan warna latar belakang poster 
yang didominasi oleh warna gelap seperti 
warna hitam dan biru keabuan yang sangat 
kontras, dapat mempengaruhi legibility atau 
tingkat keterbacaan dari sebuah judul film.  
 
Readability 
Susunan huruf pada judul film Kuntilanak, 
Kuntilanak 2, Kuntilanak 3 memiliki 
readibility yang baik. Interval ruang pada 
susunan huruf yang cenderung rapat 
diletakkan secara tidak sejajar, sehingga 
pada tipografi judul film tersebut seolah-
seolah terdapat jarak atau kerning antar 
huruf. Hal ini memudahkan judul film pada 
poster dapat terbaca. Penggunaan huruf 
serif pada judul film membantu kerja mata 
dalam mempercepat proses membaca. 
Karena melihat dari fungsinya, serif 
bertindak sebagai pengait yang secara maya 
dapat menjembatani ruang antara huruf 
yang satu dengan yang lain. Di samping itu, 
penambahan ilustrasi efek cakaran atau 
scratches yang terdiri dari tiga garis diagonal, 
diletakkan di bagian kanan tipografi judul 
film, sehingga tidak mengganggu unsur 
keterbacaan pada tipografi judul 
filmKuntilanak, Kuntilanak 2, Kuntilanak 3.  
 
Visibility 
Tipografi judul film Kuntilanak, Kuntilanak 2, 
Kuntilanak 3 dengan ukuran 4.5 cm x 32 cm 
dengan penambahan efek bevel and emboss, 
pada media poster yang berukuran 60 cm x 
40, membuat tipografi judul film ini dapat 
terbaca dalam jarak pandang normal terjauh 
yaitu 6 m. Penggunaan warna yang kontras 
yaitu warna merah pada font judul film 
dengan warna hitam dan biru keabuan pada 
latar belakang poster, dapat mempengaruhi 
visibility pada jarak tertentu. Karena 
penggunaan warna yang kontras dengan 
jarak pandang normal 6 m, tipografi judul 
film tersebut masih dapat terbaca. Dengan 
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tipografi judul film pada poster ini memiliki 
visibility yang baik. 
 
Clarity 
Penambahan efek visual pada tipografi judul 
film semakin membuat clarity pada poster 
film ini terbaca. Efek texture bevel and 
emboss yang memberikan kesan kedalaman 
dan efek drop shadow yang terletak di luar 
tipografi judul film menimbulkan kesan 
horor dan menakutkan. Ilustrasi efek 
cakaran atau scratches yang terdiri dari 3 
garis diagonal merupakan representasi dari 
angka tiga. Dimana film Kuntilanak 3 ini 
adalah film ketiga dari trilogi film Kuntilanak 
dan Kuntilanak 2. Penggunaan warna merah 
pada tipografi judul film yang merupakan 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 3 Nomor 1, Juni 2014 
 
  23 
representasi dari warna darah, semakin 
menambah kesan horor pada judul film 
tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
tipografi judul film pada poster ini memiliki 
clarity yang baik. 
 
c. KESURUPAN 
 
Visual effect yang digunakan Texture Bevel 
and Emboss, Efek Drop Shadow 
Prinsip pokok tipografi pada film 
Kesurupan. 
 
Legibility 
Judul film Kesurupan memiliki legibility yang 
baik. Selain karena judul film pada poster 
tersebut dapat terbaca, warna merah pada 
font judul film dengan warna latar belakang 
poster yang di dominasi oleh warna gelap 
seperti warna hitam dan biru keabuan yang 
sangat kontras, dapat mempengaruhi 
legibility atau tingkat keterbacaan dari 
sebuah judul film.  
 
Readability 
Susunan huruf pada judul film Kesurupa 
nmemiliki readibility yang baik. Interval 
ruang pada susunan huruf yang cenderung 
rapat diletakkan secara tidak sejajar, 
sehingga pada tipografi judul film Kesurupan 
tersebut seolah-seolah terdapat jarak antar 
huruf. Hal ini memudahkan judul film pada 
poster dapat terbaca. Penggunaan huruf 
serif pada judul film membantu kerja mata 
dalam mempercepat proses membaca. 
Karena melihat dari fungsinya, serif 
bertindak sebagai pengait yang secara maya 
dapat menjembatani ruang antara huruf 
yang satu dengan yang lain.  
 
Visibility 
Tipografi judul film Kesurupan dengan 
ukuran 4.5 cm x 28 cm dengan penambahan 
efek bevel and emboss, pada media poster 
yang berukuran 60 cm x 40 cm, membuat 
tipografi judul film ini dapat terbaca dalam 
jarak pandang normal terjauh yaitu 6 m. 
Penggunaan warna yang kontras yaitu warna 
merah pada font judul film dengan warna 
hitam dan biru keabuan pada latar belakang 
poster, dapat mempengaruhi visibility pada 
jarak tertentu. Karena penggunaan warna 
yang kontras dengan jarak pandang normal 6 
m, tipografi judul film tersebut masih dapat 
terbaca. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tipografi judul film pada 
poster ini memiliki visibility yang baik. 
 
Clarity 
Penambahan efek visual pada tipografi judul 
film Kesurupan semakin terlihat membuat 
unsur clarity pada poster film ini terbaca. 
Efek texture bevel and emboss yang 
memberikan kesan kedalaman dan efek drop 
shadow yang terletak diluar tipografi judul 
film menimbulkan kesan horor dan 
menakutkan. Penggunaan warna merah 
pada tipografi judul film yang merupakan 
representasi dari warna darah, semakin 
menambah kesan horor pada judul film 
tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
tipografi judul film pada poster ini memiliki 
clarity yang baik. 
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d. MATI SURI 
 
Visual effect yang digunakanEfek Drop 
Shadow, Outer Glow. 
Prinsip pokok tipografi pada film Mati Suri. 
 
Legibility 
Judul film Mati Suri memiliki legibility yang 
baik. Selain karena judul film pada poster 
tersebut dapat terbaca, penggunaan efek 
drop shadow dan outer glow pada 
penulisannya, sangat kontras dengan warna 
latar belakang poster yang didominasi oleh 
gradasi warna hitambiru keabuan. Hal ini 
dapat mempengaruhi legibility atau tingkat 
keterbacaan dari sebuah judul film. 
 
Readability 
Susunan huruf pada judul film Mati Suri 
memiliki readibility yang baik. Interval ruang 
pada susunan antar huruf judul film memiliki 
jarak satu sama lain, tetapi jarak atau 
kerning antar huruf sudah tepat sehingga 
memudahkan judul film pada poster dapat 
terbaca. Penggunaan jenis huruf yang tidak 
berlebihan, menimbulkan kesan simpel dan 
sederhana pada tipografi judul film. Adanya 
efek drop shadow dan outer glow pada 
tipografi judul film, tidak mengurangi unsur 
keterbacaan atau mempengaruhi readibility. 
Visibility  
Visibility pada tipografi judul film Kesurupan 
cukup terbaca. Dengan ukuran 5 cm x 12 cm 
pada media poster yang berukuran 60 cm x 
40 cm, tipografi judul film Mati Suri dapat 
terbaca dalam jarak pandang 3-5 m. 
Melebihi jarak tersebut, tipografi judul film 
ini kurang terbaca. Penggunaan citra visual 
bentuk huruf yang condensed atau meninggi, 
semakin membuat tipografi judul film ini 
masih bisa terbaca dalam jarak pandang 
normal yaitu 6 m.  
 
Clarity 
Penambahan efek visual pada tipografi judul 
film semakin membuat clarity pada poster 
film ini terbaca. Dengan menggunakan jenis 
huruf dekoratif atau decorative font dan 
penambahan efek meter detak jantung pada 
belakang font film tersebut, semakin 
menimbulkan kesan seram yang terdapat 
pada tipografi judul film horor pada 
umumnya. Warna yang digunakan adalah 
warna putih dengan efek drop shadow dan 
outer glow dengan sedikit penambahan efek 
membuat yakin bahwa film tersebut 
berkesan seram. 
 
e. AIR TERJUN PENGANTIN 
 
Visual effect yang digunakan Texture Bevel 
and Emboss, Efek Drop Shadow 
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Prinsip pokok tipografi pada film Air Terjun 
Pengantin. 
 
Legibility 
Judul film Air Terjun Pengantin memiliki 
legibility yang baik. Selain karena judul film 
pada poster tersebut dapat terbaca dengan 
jelas, warna merah dan sedikit gradient pada 
font judul film dengan warna latar belakang 
poster yang didominasi oleh warna gelap 
seperti warna hitam dan hijau keabuan yang 
agak sedikit gelap, dapat mempengaruhi 
legibility atau tingkat keterbacaan tulisan 
dari sebuah judul film.  
 
Readability 
Susunan huruf pada judul film Air Terjun 
Pengantin memiliki readibility yang baik. 
Interval ruang pada susunan huruf yang 
cenderung rapat diletakkan secara sejajar 
antara satu dengan yang lain, dan di susun 
secara merapat sehingga terlihat seperti 
tidak ada ruang dengan yang lainnya. 
Penggunaan huruf sans serif pada judul film 
membantu kerja mata dalam mempercepat 
proses membaca. Penambahan ilustrasi efek 
air yang jatuh seakan menggambarkan 
seolah-olah air itu jatuh seperti air terjun 
yang nyata dan efek kotoran yang terdapat 
pada font membuat font itu terlihat 
berkesan seperti tembok yang tua. 
 
Visibility 
Tipografi judul film Air Terjun Pengantin 
dengan ukuran 18 cm x 32 cm dengan 
penambahan efek texture bevel and emboss, 
efek drop shadow, pada media poster yang 
berukuran 60 cm x 40, membuat tipografi 
judul film ini dapat terbaca dalam jarak 
pandang normal terjauh yaitu 6 m. 
Penggunaan warna yang kontras yaitu warna 
merah dan sedikit gradient putih pada font 
judul film dengan warna hitam dan hijau 
keabuan pada latar belakang poster, dapat 
mempengaruhi visibility pada jarak tertentu. 
Karena penggunaan warna yang kontras 
dengan jarak pandang normal 6 m, tipografi 
judul film tersebut masih dapat terbaca. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tipografi judul film pada poster ini 
memiliki visibility yang sangat baik. 
 
Clarity 
Penambahan efek visual pada tipografi judul 
film semakin membuat clarity pada poster 
film ini terbaca. efek texture bevel and 
emboss serta efek drop shadow yang 
memberikan kesan kedalaman dan efek air 
terjun yang terletak diluar tipografi judul film 
menimbulkan kesan horor dan terlihat 
menyeramkan. Penggunaan warna merah 
pada tipografi judul film yang merupakan 
representasi dari warna darah, dan efek 
kotoran pada font yang terlihat seperti 
tembok semakin menambah kesan horor 
pada judul film tersebut. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa tipografi judul film pada 
poster ini memiliki clarity yang baik. 
 
f. TARING 
 
Visual effect yang digunakan adalah adalah 
Texture 
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Prinsip pokok tipografi pada film 
Jelangkung. 
 
Legibility 
Judul film Taring memiliki legibility yang baik. 
Selain karena judul film pada poster tersebut 
dapat terbaca, penggunaan warna merah 
yang sangat kontras dengan warna poster 
film yang didominasi warna hitam, dapat 
menambah pengaruh legibility atau 
menambah tingkat keterbacaan dari sebuah 
judul film. 
 
Readability 
Susunan huruf pada judul film Taring 
memiliki readibility yang baik. Interval ruang 
pada susunan huruf judul film pada tipografi 
“Taring” tidak terlalu rapat ataupun terlalu 
renggang. Penambahan jarak atau kerning 
antar huruf pada judul film mengurangi 
kepekatan ruang sehingga memudahkan 
judul film pada poster dapat terbaca.Di 
samping itu, penggunaan huruf serif pada 
tipografi “Taring” membantu untuk lebih 
mudah terbaca.  
 
Visibility  
Tipografi judul film Taring dengan ukuran 6 
cm x 25 cm pada media poster yang 
berukuran 60 cm x 40 cm, dapat terbaca 
dalam jarak pandang normal terjauh yaitu 6 
m. Penggunaan warna yang kontras yaitu 
warna merah pada font judul film dengan 
warna hitam pada latar belakang poster 
serta citra visual bold pada tipografi “Taring”, 
dapat mempengaruhi visibility pada jarak 
tertentu. Karena penggunaan warna yang 
kontras dengan jarak pandang normal 6 m, 
tipografi judul film tersebut masih dapat 
terbaca. Dengan demikian tipografi judul 
film pada poster ini memiliki visibility yang 
baik. 
Clarity 
Penambahan efek visual pada tipografi judul 
film membuat clarity pada poster film ini 
cukup terbaca. Penggunaan jenis huruf serif 
yang terlihat kesan horor, dimodifikasi 
dengan penambahan efek texture pada 
tipografi judul film agar menimbulkan kesan 
horor. Penggunaan warna tipografi judul film 
yang digunakan adalah warna merah. 
Dimana warna merah dalam hal ini, 
merupakan sebuah representasi dari warna 
yang berkesan mistis dan terlihat sangat 
menyeramkan. 
 
g. JENGLOT PANTAI SELATAN 
 
Visual effect yang digunakan adalah adalah 
Texture 
Prinsip pokok tipografi pada film Jenglot 
Pantai Selatan. 
 
Legibility 
Judul film pada Jenglot Pantai Selatan 
memiliki legibility yang baik. Selain karena 
judul film pada poster tersebut dapat 
terbaca, peletakan judul film yang berada di 
bagian bawah poster serta penggunaan 
warna merah dan putih pada font judul film 
yang kontras dengan warna pada ilustrasi 
dan latar belakang poster, mempengaruhi 
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legibility dan membuat tingkat keterbacaan 
semakin jelas. 
 
Readability 
Susunan huruf pada judul Jenglot Pantai 
Selatan memiliki readibility yang baik. 
Interval ruang pada susunan huruf judul film 
yang sedikit rapat, tidak mengganggu unsur 
keterbacaan karena jarak antar huruf sudah 
tepat, sehingga memberikan pengaruh 
terhadap keindahan dan harmoni sebuah 
tipografi judul film. Di samping itu, dengan 
menggunakan jenis huruf dekoratif 
(decorative font), tipografi pada judul film ini 
tidak diperlukan lagi penambahan efek 
ilustrasi, sehingga tidak mengurangi unsur 
keterbacaan. 
 
Visibility  
Tipografi judul film Jenglot dengan ukuran 9 
cm x 35 cm pada media poster yang 
berukuran 60 cm x 40 cm, dapat terbaca 
dalam jarak pandang normal terjauh yaitu 6 
m. Penggunaan warna yang kontras yaitu 
warna merah pada font judul film dengan 
warna pada ilustrasi dan latar belakang 
poster, dapat mempengaruhi visibility pada 
jarak tertentu. Karena penggunaan warna 
yang kontras dengan jarak pandang normal 6 
m, tipografi judul film tersebut masih dapat 
terbaca. Penambahan efek contour pada 
bevel and emboss serta efek outer glow 
semakin mempengaruhi visibility pada 
poster film. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tipografi judul film pada 
poster ini memiliki visibility yang baik 
 
 
 
 
Clarity 
Penambahan efek visual pada tipografi judul 
film semakin membuat clarity pada poster 
film ini terbaca. Kesan horor yang 
diparodikan, sangat terlihat jelas pada 
ilustrasi poster. Dalam tipografi judul film, 
kesan horor dimunculkan dalam jenis huruf 
dekoratif dengan efek melty blood atau efek 
tetesan darah, efek contour pada texture 
yang terletak di bagian luar tipografi judul 
film. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa, kesan komedi tidak 
ditampilkan melalui tipografi judul film, 
melainkan ditampilkan melalui ilustrasi 
poster film. 
Dari paparan datas analisa pada poster film 
horor garapan Rizal Mantovani, dapat ditarik 
sebuah kesimpulan bahwa tipografi pada 
film garapan Rizal Mantovani sangat jelas 
terbaca dan dapat memberikan efek kesan 
horor pada poster tersebut. 
 
SIMPULAN 
 Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa tinjauan tipografi film 
horor garapan Rizal Mantovani 
menggunakan 4 prinsip pokok tipografi, 
dimana sang desainer menggunakan 
beberapa elemen efek visual (texture, outer 
glow, dan bevel embos) yang pada bagian 
font nya dikombinasikan. “Kombinasi” ini 
dimungkinkan karena tingkat keterbacaan 
oleh si pembaca dari jarak normal yaitu 3 – 6 
m. Pada akhirnya rangkaian efek yang 
digunakan serta di gunakannya 4 prinsip 
pokok tipografi pada font yang terdapat 
pada poster garapan Rizal Mantovani 
membuat audience mudah dalam 
membacanya dengan ukuran poster yang 
standar (40cm x 60cm). 
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